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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan verbal 

peserta didik dalam pembelajaran matematika merupakan suatu hal 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan prapenelitian yang 

peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Belitang Jaya, menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan verbal peserta didik 

masih sangat minim atau rendah, hal ini diketahui dari hasil 

wawancara dan hasil tes pada prapenelitian yang telah dilakukan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristic dan 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy 

Ekperimental Desaign. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Belitang Jaya tahun pelajaran 

2023/2024. Prngambilam sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini 

menggunakan Analysis Of Variance (Anova) dengan sig  0,05. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan mendapatkan hasil, 

pada hipotesis pertama diperoleh nilai sig = 0,005  0,05, sehingga 

    ditolak, hipotesis kedua diperoleh nilai sig = 0,001  0,05, 

sehingga     ditolak, hipotesis ketiga diperoleh nilai sig = 0,191  

0,05, sehingga      diterima. Hal ini menunjukkan bahwa : (1) 

terdapat pengaruh model pembelajaran LAPS-Heuristic berbantuan 

media Senja Rensi terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis, (2) terdapat pengaruh kemampuan verbal peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, (3) tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Laps-Heuristic 

berbantuan media Senja Rensi dan kemampuan verbal peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Logan Avenue problem 

Solving-Heuristic (LAPS-Heuristic), Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis, Kemampuan Verbal Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

 

The ability to understand mathematical concepts and students‘ verbal 

abilities in learning mathematics is something that must be owned by 

student. Based on pre-research that the researcher conducted at SMP 

Negeri 1 Belitang Jaya, it showed that students ability to understand 

concepts and verbal abilities are still very minimal or low, this is 

known from the results of interviews and test results in the pre-

research that has been carried out.  The purpose of this research is to 

determine the effect of learning outcomes of students who use the 

LAPS-Heuristic learning model and Direct Instruction on the ability 

to understand mathematical concepts. This research uses a Quasy 

Experimental Design type of research. The population in this study 

were all class VIII students of SMP Negeri 1 Belitang Jaya for the 

academic year 2023/2024. The sampling in this study used the Cluster 

Random Sampling technique. Data collection techniques using test 

and documentation. Data analysis in this study used the Analysis Of 

Variance (Anova) test with sig  0,05. Based on the calculations that 

have been carried out, the results are obtained, in the first hypothesis 

the value of sig = 0,005  0,05, si that     is rejected, the second 

hypothesis is obtained the value of sig = 0,001  0,05, so that     is 

rejected, the third hypothesis is obtained the value of sig = 0,191  

0,05, so that      is accepted. This shows that : (1) there is an 

influence of learning using the LAPS-Heuristic learning model 

assisted by Senja Rensi media on the ability to understand 

mathematical concepts, (2) there is the influence of students‘ verbal 

abilities on their ability to understand mathematical concepts, (3) there 

is not  interaction between LAPS-Heuristic assisted by Senja Rensi 

and students‘ verbal abilities on their ability to understand 

mathematical concepts. 

 

 

Keywords: Learning of Model Logan Avenue Problem Solving-

Heuristic (LAPS-Heuristic), Understanding Mathematical 

Concepts, Verbal Ability of Students. 
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MOTTO 

 

هاا   ُ نافْسًا الَِا وُسْعا
لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

 ―Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.‖ 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

 

 

عا ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرًا ) عا ٱلۡعُسۡرِ يسُۡر٥فاإنِا ما (٦ا )ࣰ( إِنا ما  

 ―Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.‖ 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Agar terhindar dari kerancuan istilah yang digunakan dalam 

penelitian, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam skripsi ini yang berjudul ― Pengaruh Model 

Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic  

Berbantuan Media Senja Rensi Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Verbal 

Peserta Didik‖, peneliti menjelaskan beberapa istilah sebagai 

berikut : 

1. Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-

Heuristic(LAPS-Heuristic) 

Model pembelajaran merupakan suatu komponen atau suatu 

pola pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan 

langkah-langkah kegiatan dan sebagai pedoman dalam 

merancang suatu pembelajaran.
1
 Model pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving merupakan suatu rangkaian 

pertanyaan yang bersifat tuntunan pada solusi masalah.
2
 

Heuristic merupakan suatu penuntun pertanyaan yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah.
3
 Model 

pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristic merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan menuntun peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah.
4
 

                                                             
1Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, and Ratih Ayu Apsari, 

Belajar Dan Pembelajaran, Cet. Ke-1 (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), hal. 

120. 
2Mentari Dewi Silvia, ―Korelasi Kemampuan Komunikasi Matematik 

Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Terhadap Peserta Didik Melalui 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic,‖ Jurnal 

Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika Vol. 3, no. 2, 2017: hal. 146. 
3Susanti, dkk., 2016, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristic Dikelas X SMAN 2 

Batang Anai,‖ Jurnal GANTANG Pendidikan Matematika FKIP Vol. 1, no. 2 (2016): 
hal. 40. 

4I Gusti Made Adiarta, ―Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-Heuristic 

Terhadap Hasil Belajar TIK Ditinjau Dari Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
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2. Media Senja Rensi adalah media pembelajaran game edukasi 

berbasis android sebagai media pembelajaran matematika 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media Senja 

Rensi ini merupakan media game matematika yang terdapat 

beberapa penjelasan materi dan terdapat soal latihan di dalam 

media pembelajaran Senja Rensi ini. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan dasar dalam  

pembelajaran matematika yang dikuasai serta diperhatikan 

untuk memahami suatu konsep. Kemampuan pemahaman 

konsep matematis merupakan tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika.
5
 

4. Ditinjau dari Kemampuan Verbal Peserta Didik 

Rangkaian verbal adalah perbuatan lisan terurut dari dua 

rangkaian kegiatan atau lebih stimulus respons. Kemampuan 

verbal merupakan kemampuan seseorang untuk menjelaskan 

sesuatu dengan berbicara, menulis, dan menggambar. 

Informasi verbal dapat dipelajari pada situasi pembelajaran, 

diharapkan dapat diingat kembali, setelah pembelajaran 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat diperlukan oleh 

manusia, karena pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

dapat membuat perubahan yang baik untuk diri sendiri maupun 

untuk orang lain.
7
 Pendidikan sangat bermanfaat untuk 

                                                                                                                                   
Payangan,‖ E-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa Vol.4 

(2014): hal. 2. 
5Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, 

―Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, 

no. 1 (2016): hal. 116. 
6 Russeffendi, Pengajaran Matematika Modern Dan Masa Kini (Bandung: 

Tarsito, 1988), hal. 9. 
7Aan Gustiawan, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Check Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Di SMP Negeri 1 Sanga Desa 

Kelas VIII‖ (Skripsi, Palembang, Uniersitas Negeri Islam Raden Fatah palembang, 

2017). 
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membentuk diri yang baik, mempunyai kemampuan etika, akhlak, 

dan keahlian untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
8
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat membawa 

perubahan dan akan menambah ilmu bagi diri sendiri maupun 

orang lain, dalam firman Allah SWT surat Al-Mujadalah ayat 11 

yang berbunyi : 

 

ت  يَرۡفَعِٱللَّهُٱلَّذِينَءَامَنُواْمِنكُمۡوَٱلَّذِينَأوُتُواْٱلۡعِلۡمَدَرَجََٰ
Artinya : ―Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.‖ 

Matematika sebagai alat untuk memecahkan berbagai 

permasalahan dengan unsur logika, intuisi, analisis, umum, berupa 

aljabar, geometri dan yang lainnya.
9
 Penggunakaan ilmu 

matematika dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan, 

sehingga mempelajari matematika itu menjadi sangat penting. 

Seperti yang tercantum dalam Al-Qur‘an pada QS Al-Qamar ayat 

49 sebagai berikut: 

ىْء   كُلا  إنِاا هُ  شا لاقْناه  بقِادار   خا
Artinya : ―Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran.‖ (QS. Al-Qamar : 49) 

Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang 

berhubungan dengan banyak konsep. Pelajaran matematika 

disekolah tentunya memiliki tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan masalah, 

memahami masalah, dan merancang model matematika. Dalam 

belajar matematika peserta didik dihadapkan dengan suatu 

masalah tertentu berdasarkan struktur pengetahuan yang didapat 

saat belajar dan berusaha memecahkannya. Peserta didik dapat 

tanggap dengan pelajaran matematika jika dapat memahami 

                                                             
8Evi Yuliasari, ―Eksperimentasi Model PBL Dan Model GDL Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar,‖ 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Vol.6, no. 2 (2017): hal. 1-10. 

9Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 129. 
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konsep dan menginterpretasikannya. Apabila seseorang dapat 

menjelaskan pengertian konsep menggunakan bahasanya sendiri 

berarti seseorang tersebut sudah memahami suatu konsep. Maka 

penguasaan konsep adalah salah satu keberhasilan dalam belajar 

matematika. Menurut Russeffendi terdapat banyak peserta didik 

yang menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran yang 

sulit.
10

 Salah satu kesulitan dalam pembelajaran matematika yaitu 

peserta didik yang tidak mengerti konsep matematika dan 

kesalahan dalam memahami konsep. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

matematika salah satunya yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Karena pemahaman konsep merupakan bagian yang 

mendasar dan terpenting dalam pembelajaran matematika. 

Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan 

teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih 

dahulu peserta didik harus memahami konsep-konsep yang 

menyusun prinsip dan teori tersebut, karena hal ini sangat fatal 

jika peserta didik tidak memahami konsep-konsep matematika.
11

 

bKemampuan pemahaman konsep matematis ini merupakan 

kemampuan penguasaan materi dan kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menyerap, menguasai, serta 

mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran matematika.
12

 

Peserta didik yang mempunyai pemahaman yang baik, tidak 

hanya mampu mengerjakan matematika.
13

 Peserta didik akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan masalah pada soal matematika 

                                                             
10Levia Hasvi Ambarwati, ―Siswa SMP Dengan Metode Pembelajaran 

Aktif,‖ Journal on Education, 2019, hal. 297-308. 
11Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, ―Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Ditinjau Dari Kategori Kecemasan 
Matematik,‖ SJME (Supremun Journal of Mathematics Education) Vol.4, no. 1 

(2022): hal. 25. 
12Rina Rosmawati and Teni Sritresna, ―Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Self-Confidance Pada Materi Aljabar Yang Menggunakan 
Pembelajaran Daring,‖ Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2021): 

hal. 276. 
13Titin Puji Astuti, Rubhan Masykur, and Dona Dinda Pratiwi, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Tandur Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Penalaran Matematis Peserta Didik,‖ AKSIOMA : Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2018): hal. 201-209. 
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apabila mereka telah memahami konsepnya. Materi yang sudah 

diajarkan atau dipelajari tidak akan mudah dilupakan apabila 

peserta didik memiliki pemahaman yang baik dengan cara 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, 

sehingga dapat menyelesaikan soal atau permasalahan pada 

matematika dengan mudah.
14

 

Apabila proses pembelajaran menyenangkan peserta didik 

akan lebih mudah memahami dan mengingat materi. Peneliti 

disini menggunakan bantuan media pembelajaran. Media Senja 

Rensi adalah media game edukasi berbasis android yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Media Senaja 

Rensi ini media game yang dapat dimainkan secara offline. Game 

ini dapat mainkan oleh individu atau sekelompok peserta didik. 

Pada game ini terdapat beberapa tampilan yaitu diantaranya 

adalah tampilan materi, tampilan sejarah, tampilan latihan dan 

tampilan game. Pada game ini terdapat materi, soal,  serta game 

ini terdapat gambar dan musik yang membuat game ini tidak 

membosankan. 

Dilihat dari hasil observasi peneliti melalui pemberian tes soal 

yang diberikan kepada peserta didik, kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang didapat belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Kondisi ini diperoleh dari hasil Pra-Penelitian 

yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Belitang Jaya dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14Rizky Wahyu Yunian Putra, Fahrudin, and Netriwati, ―Pembelajaran 

Problem Solving Modifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP 1,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): hal. 182. 
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Tabel 1.1 

Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik
15

 

Kelas KKM Nilai (X) Jumlah 

0  X < 69 69  X  100 

VII 2 69 18 11 29 

VII 5 69 22 3 25 

Jumlah 54 

Sumber : Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas, diperoleh hasil dari 

54 peserta didik masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya ada beberapa 

peserta didik yang lulus atau memperoleh hasil diatas KKM. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik 

masih dalam kategori rendah dalam memahami konsep, 

menuliskan dan menganalisis masalah yang diberikan. 

Kemampuan pemahaman konsep pada tingkat peserta didik SMP 

belum mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan selama ini. 

Hal tersebut relevan dengan hasil wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 4 November 2022 dengan guru bidang studi 

matematika ibu Halimah S.Pd yang menyatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran  matematika di kelas VII peserta didik masih 

kurang aktif serta kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik  masih sangat minim, jika ada itupun di dominir oleh 

peserta didik sekitar 2-3 orang perkelas. Selain itu selama proses 

pembelajaran peserta didik SMP Negeri 1 Belitang Jaya masih 

sulit untuk dibina, sikap ataupun minat peserta didik saat proses 

pembelajaran secara umum masih kurang, terkesan malas-malasan 

hal tersebut dikarenakan motivasi belajar peserta didik masih 

rendah. Kendala lainnya pada saat pembelajaran yaitu peserta 

didik masih sulit untuk mengingat materi yang sudah dipelajari 

                                                             
15Hasil Nilai Pra-Penelitian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP Negeri 1 Belitang Jaya Tanggal 4 November 2022. 
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dan dijelaskan. Pemicu terjadinya hal-hal tersebut yaitu masih 

kurangnya pengetahuan dan kemampuan peserta didik, serta 

minimnya pemahaman peserta didik mengenai pentingnya 

pembelajaran matematika. Proses pembelajaran dikelas 

berlangsung menggunakan metode seperti metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. Dalam proses pembelajaran, jika peserta 

didik hanya diberikan materi dan soal maka pelajaran matematika 

terkesan menjadi mata pelajaran yang sulit dan ditakuti sehingga 

berpengaruh pada rendahnya hasil belajar.
16

 Proses pembelajaran 

yang kurang menyenangkan membuat peserta didik merasa 

kurang nyaman dan merasa bosan, hal ini menjadi salah satu 

sebab kurangnya pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Jika peserta didik masih kurang untuk memahami konsep dasar 

dalam matematika maka sulit untuk pembelajaran tersebut 

mencapai tujuan yang diinginkan, serta peserta didik akan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah.
17

 

Masalah lain yang dapat mempengaruhi dalam pembelajaran 

matematika yaitu dilihat dari kemampuan verbal peserta didik. 

Kemampuan verbal peserta didik dapat menentukan keberhasilan 

studi peserta didik. Kebanyakan beberapa peserta didik belum 

mampu menulis, menyusun dan cermat dalam mengaitkan bahasa 

sehari-hari dengan simbol matematika. Hal ini dikarenakan di 

dalam matematika banyak sekali simbol yang digunakan, baik 

berupa huruf maupun bukan huruf. Ada dua komponen 

kemampuan verbal ialah pemahaman verbal dan pendadaran 

bahasa.
18

 Kemampuan verbal peserta didik diperlukan untuk 

menyampaikan pendapat dan menyajikan hasil. Kemampuan 

verbal merupakan kemampuan untuk memberikan penalaran 

dalam bahasa. Sehingga peserta didik juga harus bisa 

                                                             
16Wawancara Dengan Ibu Halimah, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 1 

Belitang Jaya. 
17Netriwati Netriwati, ―Penerapan Taksonomi Bloom Revisi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,‖ Desimal: Jurnal 

Matematika 1, no. 3 (2018): hal. 347-352. 
18Wahyuddin and Muhammad Ihsan, ―Analisis Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal Pada Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Se-Kota Makassar,‖ Souska Jurnal Of Mathematics Education Vol.2, 

no. 2 (2016): hal. 114. 



8 
 

 
 

menggunakan bahasa atau pemahaman verbal agar dapat 

menjelaskan suatu konsep atau masalah menggunakan bahasa 

sendiri yang mudah dipahami. 

Berdasarkan hal tersebut guru diharapkan menggunakan 

model pembelajaran yang mampu mencapai tujuan 

pembelajaran.Oleh karena itu guru dituntut untuk bisa memilih 

model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran. Namun, 

pada kenyataannya masih banyak guru yang belum optimal dalam 

memilih model pembelajaran dikelas. 

Terdapat banyak jenis model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, peneliti tertarik 

memilih model pembelajaran LAPS-Heuristic yang dilaksanakan 

dengan bantuan media senja rensi, karena dengan model 

pembelajaran dan media dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik.  

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika yaitu model pembelajaran LAPS-

Heuristic. Model pembelajaran LAPS-Heuristic cenderung 

berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengetahui pengetahuannya sendiri.
19

 Pada 

model ini peserta didik dituntut untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan memahami terlebih dahulu apa masalahnya, 

adakah alternatifnya, apakah solusinya, dan bagaimana cara 

mengerjakannya.
20

 Model pembelajaran LAPS-Heuristic 

mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan peserta didik belajar 

aktif. 

Melihat kondisi ini maka kemampuan pemahaman konsep 

matematis menjadi salah satu faktor paling penting dan utama 

ketika pembelajaran matematika. Dengan membiasakan peserta 

didik memahami dan menguasai konsep matematika, maka 

                                                             
19A N Arivina and Ardhi Prabowo, ―Kemampuan Penalaran Matematika Di 

SMK Kelas X Dengan Model Laps-Heuristik Menggunakan Asesmen Unjuk 

Kinerja,‖ Unnes Journal Of Mathematics Education 6, no. 3 (2017): hal. 319. 
20I Gusti Made Adiarta, ―Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-Heuristic 

Terhadap Hasil Belajar TIK Ditinjau Dari Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Payangan,‖ E-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa Vol.4 

(2014): hal. 2. 



9 
 

 
 

diharapkan peserta didik menyelesaikan masalah baru dan mampu 

menjelaskan ulang dalam proses pembelajaran matematika. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk lebih lanjut meneliti masalah ini dengan 

harapan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada proses pembelajaran, sehingga judul 

penelitian ini mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-

Heuristic Berbantuan Media Senja Rensi Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Verbal 

Peserta Didik‖. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang msalah yang telah diuraikan maka 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan 

verbal peserta didik masih kurang atau rendah. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 

bervariasi sehingga peserta didik cepat merasa bosan. 

 

D. Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah, dan untuk menjaga tingkat 

kecermatan peneliti membatasi masalah pada : 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Model Pembelajaran LAPS-Heuristic dengan berbantuan 

media Senja Rensi. 

2. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemampuan verbal 

peserta didik. 

3. Variabel terikat yang diteliti pada penelitian adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran LAPS-Heuristic berbantuan media senja 

rensi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan verbal peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara LAPS-Heuristic berbantuan 

media senja rensi dan kemampuan verbal peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis? 

 

F. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristic berbantuan media senja rensi 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Pengaruh kemampuan verbal peserta didik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Interaksi antara  model pembelajaran LAPS-Heuristic 

berbantuan media senja rensi dan kemampuan verbal peserta 

didik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman secara langsung dalam 

melaksanakan atau menerapkan model pembelajaran LAPS-

Heuristicdalam pembelajaran matematika, terutama pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Memberikan masukan atau motivasi bagi tenaga pengajar 

khususnya matematika untuk meningkatkan kinerjanya dan 

memperoleh pengalaman mengajar matematika dengan model 

pembelajaran LAPS-Heuristic. 

3. Bagi Peserta Didik 

Pesrta didik mampu meningkatkan motivasi belajarnya dan 

juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis khususnya pada pelajaran matematika. 
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4. Bagi sekolah 

Meningkatkan mutu pendidikan disekolah dan sumbangan 

informasi mengenai inovasi model pembelajaran yang 

digunakan saat pembelajaran. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneliti mencantumkan kajian terdahulu sebagai informasi 

dan menghindari pengulangan hasil temuan dari permasalahan 

yang sama peneliti adalah pengembangan dari penelitian yang 

terdahulu pernah dilakukan, penelitian yang relean dengan yang 

dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Erlinda Isulis Marissa dan 

Imam Solahudin, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran 

LAPS-Heuristic  terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi teorema Pytagoras. Melalui uji 

hipotesis independent sample t test diperoleh         

      yaitu 2,876 > 2,012.
21

 Persamaan dari penelitian ini 

yaitu model yang digunakan pada variabel bebas (X) yaitu, 

model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-

Heuristik dan perbedaannya terletak pada variabel yang 

digunakan serta kemampuan yang diukur dalam penelitian. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan  Anggun Puji Nurjanah, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

model pembelajaran e-learning berbantuan aplikasi Quizizz 

dan model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini terlihat 

adanya perbedaan hasil kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara peserta didik yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran e-learning 

berbantuan aplikasi Quizizz memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang lebih baik dibandingkan 

                                                             
21Erlinda Isulis Marissa and Imam Solahudin, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristic Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,‖ JES-MAT Vol.8, no. 2 (September 

2022): hal. 203. 
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peserta didik yang diberikan perlakuan menggunakan model 

ekspositori.
22

 Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel 

terikat (Y) yang digunakan yaitu kemampuan persamaan 

konsep matematis dan perbedaannya terletak pada variabel 

bebas (X) atau model pembelajaran yang digunakan. Peneliti 

ini menggunakan model E-Learning sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan model pembelajaran 

LAPS-Heuristic. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan Aan Gustiawan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Pair Check lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemahaman konsep matematis yang 

menggunakan metode ceramah. Hal tersebut berdasarkan hasil 

dari nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

sebesar 75,43, sedangkan kelas kontrol sebesar 65,28. 

Menggunakan uji t yang diperoleh                dengan 

dk = 54 tengan taraf signifikan 5% maka       = 1,674. 

Sehingga didapat               maka Ha diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa.
23

 Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel 

terikat (Y) atau kemampuan yang diukur yaitu kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan perbedaanya terletak pada 

variabel bebas (X) atau model yang digunakan. Peneliti ini 

menggunakan model pembelajaran Pair Checks, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristic. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhafiza Muri, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai kemampuan verbalnya 

                                                             
22

Anggun Puji Nurjanah, ―Pengaruh Pembelajaran E-Learning Berbantuan 

Aplikasi Quizizz Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar‖ (Skripsi, Bandar Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
23Aan Gustiawan, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Check Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Di SMP Negeri 1 Sanga Desa 

Kelas VIII.‖ 
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yaitu nilai rata-rata 56 dari nilai idealnya yaitu 100 dan 

standar deviasinya 15,49. Hasil pembelajaran matematika 

peserta didik dipengaruhi secara positif oleh kemampuan 

verbal peserta didik.
24

 Persamaan dari penelitian ini yaitu 

variabel bebas yaitu kemampuan verbal peserta didik dan 

perbedaannya terletak pada variabel terikat yaitu pada peneliti 

ini mengukur terhadap hasil matematika peserta didik, 

sedangkan penelitian yang akan diukur adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk sistematika dalam penulisan skripsi ini, dibagi menjadi 

beberapa bab agar skripsi ini lebih mudah dipahami. Sistematika 

penulisan skripsi berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic  Berbantuan Media Senja 

Rensi terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau dari Kemampuan Verbal Peserta Didik‖ terdiri dari : 

Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, dan 

BAB V dengan penjelasan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari : (a) Penegasan Judul, 

(b) Latar Belakang Masalah, (c) Identifikasi dan Batasan Masalah, 

(d) Rumusan Masalah, (e) Tujuan Penelitian, (f) Manfaat 

Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, dan (h) 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri dari : 

(a) Teori Yang Digunakan, (b) Pengajuan Hipotesis, (c) Kerangka 

Berfikir. 

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari : (a) Waktu dan 

Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data, (d) Definisi 

Operasional Variabel, (e) Instrumen Penelitian, (f) Uji Coba 

Instrumen, (g) Uji Prasyarat Analisis, (h) Uji Hipotesis. 

                                                             
24Nurhafiza Muri, ―Pengaruh Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik 

Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Bakara Kabupaten Enrekang‖ (Skripsi, Makassar, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari : 

(a) Deskripsi Data, (b) Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis. 

BAB V Penutup yang terdiri dari : (a) Simpulan dan (b) 

Rekomedasi Bagian akhir terdiri daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

Model adalah suatu rancangan yang dibuat khusus 

dengan langkah-langkah yang sistematis agar diterapkan pada 

suatu kegiatan.
25

 Pembelajaran merupakan kegiatan belajar 

mengajar, yaitu dimana guru sebagai pihak yang mengajar dan 

peserta didik sebagai pihak yang belajar dalam pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
26

  

Miftahul Huda berpendapat bahwa model 

pembelajaran merupakan rancangan atau suatu desain yang 

digunakan untuk pembentukan suatu kurikulum. 

Merencanakan materi-materi intruksional serta memandu 

proses pengajaran di dalam kelas atau tempat yang berbeda.
27

  

Terdapat banyak model pembelelajaran yang telah 

diterapkan oleh guru untuk mempermudah bagi peserta didik 

dalam memahami atau mencerna suatu pelajaran. Pemilihan 

model pembelajaran dalam belajar disesuakan sesuai 

karakteristik dari materi ataupun mata pelajaran yang akan 

diajarkan. Berdasarkan pendapat dari Trianto bahwa dalam 

pembelajaran seharusnya menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dan tidak monoton dengan demikian siswa akan 

merasa senang pada saat mengikuti proses pembelajaran, jadi 

guru diperbolehkan untuk memilih model pembelajaran 

yangefektif dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran 

dan pendidikannya.
28

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau 

                                                             
25 Netriwati, Mikro Teaching Matematika (Surabaya: CV. Gemilang, 2018), 

hal. 82. 
26 Netriwati, Microteaching Matematika, n.d., hal. 75. 
27Isro‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

Cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 26. 
28Sudirman and Rosmini Maru, ―Implementasi Model-Model Pembelajaran 

Dalam Bingkai Penelitian Tindakan Kelas‖ (Skripsi, Makassar, Universitas Negeri 

Makassar, 2016), hal. 4. 
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desain pembelajaran yang secara struktur langkah-langkah 

pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan menguasai materi serta membangun pola 

pikir.  

2. Model Pembelajaran LAPS-Heuristic 

a. Pengertian Model Pembelajaran LAPS-Heuristic 

Heuristic adalah rangkaian pertanyaan yang bersifat 

tuntunan dalam rangka solusi masalah.
29

 Logan Avenue 

Problem Solving dengan kata tanya apa masalahnya, 

adakah alternatif, apakah bermanfaat, apakah solusinya, 

dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya.
30

 

LAPS-Heuristic merupakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan tempat untuk peserta 

didik lebih bebas agar bisa menyelesaikan persoalan atau 

permasalahan matematik yang diberikan. Model 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik , dimana 

peserta didik diberikan peluang untuk membangun 

pengetahuannya sendiri.
31

 

Gunawan mengemukakan bahwa model pembelajaran 

LAPS-Heuristic merupakan sebuah model pemecahan 

matematika yang memfokuskan pada opsi-opsi berupa 

pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengatasi dan 

memecahkan masalah yang dihadapi, kemudian 

menentukan alternatifnya yang selanjutnya diambil 

sebagai solusi dan menarik kesimpulan.
32

 

Model LAPS-Heuristic memberikan peluang untuk 

peserta didik untuk menyelesaiakan permasalahan-

                                                             
29Susanti, dkk., 2016, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristic Dikelas X SMAN 2 

Batang Anai,‖ hal. 40. 
30Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, n.d., hal. 177. 
31Ghana Misbahul Khoir, Idul Adha, and Yufitri Yanto, ―Penerapan Model 

Logan Avenue Problem Solving Heuristic Dengan Teknik Open Ended Pada 

Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP Ma‘arif NU Tugumulyo Tahun Pelajaran 

2017/2018,‖ 2017. 
32Batubara, ―Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving-Heuristic Dengan Strategi Induktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 7 Medan TP. 2018/2019,‖. 



17 
 

 
 

permasalahan yang belum diketahui dengan cara 

memahami suatu permasalahan yang ada, oleh karena itu 

kemampuan koneksi matematis sangat mempengaruhi. 

Sehingga penting bagi pendidik mengetahui karakteristik 

dan kepribadian yang dimiliki peserta didik guna pendidik 

untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristiknya.
33

 

Model pembelajaran LAPS-Heuristic ini memberikan 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan persoalan titik 

rutin dengan tuntunan berupa pertanyaan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan suatu masalah.
34

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran LAPS-Heuristic yaitu model yang 

berbasis masalah dengan menggunakan sintak untuk 

mencari alternatif dan menuntut solusi atau penyelesaian 

dari masalah tersebut. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran LAPS-

Heuristic 

Langkah-langkah model LAPS-Heuristic yang 

dikemukakan oleh Polya dalam Priasan bisa dijelaskan 

sebagai berikut :
35

 

1. Membaca dan memahami situasi 

2. Mengeksplorasi ide 

3. Memilih strategi 

4. Mencari solusi 

5. Memeriksa untuk melihat apakah itu solusi dari 

masalah 

Langkah-langkah model pembelajaran LAPS-

Heuristic yang dikemukakan oleh Aris dan Ngalimun 

                                                             
33 Rizky Wahyu Yunian Putra, ―Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Dan 

Idealis,‖ Jurnal Pendidikan Matematika (ISSN 2528-3901), 2017, hal. 52-65. 
34Gilang Azwardi and Rani Sugiarni, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristic,‖ Pi: Mathematic 

Education Journal, no. 2 (2019): hal. 62-68. 
35Oktavian Nirmala Purba and Syahriani Sirait, ―Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dengan Model LAPS-Heuristic DI SMA Shafiyyatul Amaliyah,‖ 

Jurnal Matematics Paedagogic II, no. 1 (2017): hal. 34. 
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terdapat empat langkah yang perlu dilakukan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan penyelesaian masalah 

3. Menjalankan rencana penyelesaian 

4. Mekakukan pemeriksaan
36

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

LAPS-Heuristic 

Kelebihan LAPS-Heuristic sebagai berikut: 

1. Dapat menimbulkan keingintahuan dan motivasi 

untuk bersikap kreatif. 

2. Mempunyai peningkatan kemampuan peserta didik 

lebih aktif. 

3. Memberikan keterbaruan ilmu pengetahuan. 

4. Diperolehnya peningkatan pengetahuan. 

5. Membuat peserta didik mempunyai jawaban untuk 

memecahkan permasalahan. 

6. Pentingnya rangkaian kegiatan belajar lebih dari satu 

pelajaran.
37

 

Adapun kelemahan LAPS-Heuristic sebagai berikut : 

1. Kurangnya kepercayaan peserta didik jika mempunyai 

permasalahan belajar yaitu kurang termotivasi atau 

tidak kreatif untuk melakukan percobaan. 

2. Membutuhkan waktu yang banyak. 

3. Pemecahan masalah yang sedang dipelajari terkadang 

berbeda dengan keinginan peserta didik. 

3. Media Senja Rensi 

a. Pengertian Media pembelajaran 

Media dalam kata ―media pembelajaran‖ merupakan 

pengantar atau sebagai perantara, sedangkan pembelajaran 

merupakan suatu kondisi yang bertujuan untuk membuat 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dalam belajar. 

                                                             
36Ibid, n.d. 
37Oktavian Nirmala Purba and Syahriani Sirait, ―Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dengan Model LAPS-Heiristic Di SMA Shafiyyatul Amaliyah,‖ 

Jurnal Matematics Paedagogic II, no. 1 (2017): hal. 34. 
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Media pembelajaran memberikan wahana sebagai 

penyalur informasi belajar untuk mengkondisikan 

seseorang untuk belajar. Dengan  melalui media peserta 

didik dapat menerima bahan ajar pada saat proses 

pembelajaran.
38

 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa media 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat serta perhatian peserta didik sehingga proses belajar 

terjadi. 

Sadiman mengemukakan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat, bahan, atau teknik yang dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar agar proses interaksi 

komunikasi edukasi antara guru dan peserta didik dapat 

berlangsung secara tepat.
39

 

Dari penjelasan para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan sebagai alat, 

bahan untuk menyampaikan informasi yang dapat 

digunakan pada saat proses pembelajaran. 

Media pembelajaran sebagai faktor eksternal dapat 

dimanfaatkan dalam meningkatkan efisiensi belajar 

karena mempunyai potensi untuk merangsang terjadinya 

proses pembelajaran, yang pada dasarnya dapat 

meningkatkan daya serap atau ingat peserta didik pada 

pembelajaran yang diberikan.  

b. Media Senja Rensi 

Media Senja Rensi merupakan media 

pembelajaran game edukasi berbasis android sebagai 

media pembelajaran matematika layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Media Senja Rensi ini merupakan 

                                                             
38Rizki Armanto, ―Pengembangan Game Edukasi Berbasis Android 

Berbantuan Software Construct 2 Sebagai Media Pembelajaran Matematika‖ (Skripsi, 
Bandar Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022). 

39Netriwati and Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar 

Lampung, 2017), hal. 5. 
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media game matematika yang terapat beberapa tampilan 

di dalamnya. Media ini dimainkan secara offline oleh 

individu atau sekelompok orang peserta. Media Senja 

Rensi atau media game ini mempunyai tampilan dari 

pengembangan game edukasi, tampilannya diantaranya 

adalah : 

1. Halaman Pembukaan 

Pada halaman pembukaan ini bertujun agar game 

menjadi lebih menarik dengan tampilan menu utama 

yang terdiri dari menu materi, sejarah, latihan, dan 

menu game lainnya serta sajian musik yang membuat 

game tidak membosankan. 

 
Gambar 2.1 

Tampilan Main Menu 

2. Tampilan Materi 

Pada tampilan materi ini terdapat beberapa pemaparan 

materi yang telah disusun secara sistematis. Serta 

terdapat beberapa penjelasan yang menggunakan 

gambar sehingga mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan. 
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Gambar 2.2 

Tampilan Menu Materi 

 
Gambar 2.3 

Tampilan Materi     

3. Tampilan Sejarah 

Pada tampilan sejarah ini peserta didik harus 

menyusun beberapa puzzel dahulu untuk  

mendapatkan gambar yang yang sesuai dengan yang 
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ada di tampilan sejarah. Setelah mendapatkan gambar 

yang sesuai akan muncul penjelasan tentang sejarah 

materi yang terdapat pada media Senja Rensi ini. 

 
Gambar 2.4 

Tampilan Sejarah 

 
Gambar 2.5 

Tampilan Pembahasan Sejarah 
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4. Tampilan Latihan 

Pada tampilan latihan soal ini memiliki beberapa soal 

yang di sajikan. Game ini dimainkan secara offline 

dan dimainkan oleh individu atau sekelompok orang 

peserta didik. Sebelum memulai game peserta didik 

harus mengisi nama dan nomor presensi untuk masuk 

pada latihan. Dalam game ini peserta didik 

mengerjakan  beberapa latihan soal dan mendapatkan 

skor setelah mengerjakan latihan. Skor tertinggi pada 

game ini adalah mendapatkan skor 100. 

 
Gambar 2.6 

Tampilan Soal Game 

5. Tampilan Game 

Pada tampilan game ini terdapat game lain yang dapat 

dimainkan oleh peserta didik agar tidak merasa bosan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung didalam 

kelas. 
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Gambar 2.7 

Tampilan Game 

 

4. Model Pembelajaran LAPS-Heuristic dengan Media Senja 

Rensi 

Model pembelajaranLAPS-Heuristic merupakan 

sebuah model pembelajaran yang fokus pada pengembangan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Media senja rensi adalah sebuah game matematika 

yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

mengasah kemampuan matematika mereka secara 

menyenangkan. Dalam permainan ini peserta didik diberikan 

serangkaian pertanyaan yang harus dijawab dengan tepat. 

Media ini mengintegrasikan elemen game seperti sound atau 

musik, visual yang menarik, untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik.  

Tujuan dengan mengombinasikan model LAPS-

Heuristic dengan media senja rensi adalah agar peserta didik 

terlatih dalam memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan strategi yang efektif dan juga terlatih dalam 
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mengingat dan memahami konsep-konsep matematika dengan 

cepat dan tepat melalui media senja rensi.  

5. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan 

matematis yang wajib dikuasai oleh peserta didik dalam 

belajar matematika.
40

 Pemahaman konsep juga merupakan 

suatu aspek yang yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dengan memahami konsep peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi yang 

diajarkan.
41

 Memahami matematika umumnya menyertai 

kegiatan dalam mengetahui konsep yang berkaitan dengan 

prosedur dan membentuk keterkaitan antara konsep yang 

dimiliki dengan konsep baru dipelajari.
42

 

Pemahaman konsep matematis adalah dua aspek 

kemampuan yang harus ditingkatkan saat proses pembelajaran 

untuk mempermudah peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan memahami materi yang dipelajari. Wahyudi 

mengemukakan salah satu penyebab kurangnya peserta didik 

dalam pembelajaran matematika salah satunya yaitu 

rendahnya kemampuan dalam memahami konsep dasar 

matematika yang berkitan dengan materi yang sedang 

dipelajari.
43

 

Sanjaya mengemukakan pemahaman konsep ialah 

kemampuan peserta didik dalam menguasai beberapa materi, 

peserta didik tidak hanya memahami dan mengingat beberapa 

                                                             
40Diana Yonika Sari, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, ―Peningkatan 

Pemahaman Konsep Matematis Dengan Penerapan Model Pembelajaran Elpsa 

Melalui Media Dart Board Math,‖ JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 
4, no. 6 (2021): 1434. 

41Siska Andriani and Indri Septiani, ―Etnomatematika Motif Ceplokan Batik 

Yogyakarta Dalam Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,‖ Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika Vol. 8, no. 1 (2020): hal. 81. 
42 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, 

―Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 
Vol.7, no. 1 (2016): hal. 116-117. 

43Ratni Purwasih, ―Jurusan Pendidikan Matematika, and a Latar Belakang 

Masalah,‖ Jurnal Ilmiah STKIP Siliwangi Bandung, 2015, hal. 15-26. 
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konsep yang dipelajari, namun harus dapat menyatkan ulang 

dengan bentuk lain sehingga dapat dipahami, dan 

mengaplikasikan konsep sesuai struktur kogitif. 

Ibrahim berpendapat bahwa pemahaman konsep merujuk 

pada kemampuan peserta didik untuk mengaitkan 

pengetahuan yang telah mereka ketahui sebelumnya dengan 

pengetahuan baru dalam matematika, untuk memaparkan 

situasi matematika dengan cara-cara berbeda.
44

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis bukan hanya 

sekedar kemampuan menghafal namun kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik untuk menemukan, menjelaskan 

atau menafsirkan, menerjemahkan dan menympulkan suatu 

konsep matematika sehingga membentuk pengetahuannya 

sendiri.
45

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki pesrta 

didik dalam memahami gagasan atau konsep matematika, 

tidak hanya sekedar menghafal konsep yang telah diajarkan 

dan dipelajari, tetapi bisa menejelaskan kembali dalam cara 

yang berbeda sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami 

pada setiap penyelesaian matematika. 

 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Menurut kurikulum 2006, indikator pamahaman konsep 

terdiri dari:
46

 

1. Menerangkan ulang sebuah konsep. 

                                                             
44Fauziyah Eka Purnamasari, ―Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Melalui Pendekatan Open-Ended Bagi Siswa Kelas VIII 

Semester Genap SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun 2013/2014,‖ Diss. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015, hal. 3. 
45 Dona Dinda Pratiwi, ―Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan 

Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,‖ Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): hal. 199. 
46Anita Febriyani, Arif Rahman Hakim, and Nadun Nadun, ―Peran 

Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,‖ 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2022): hal. 87-100. 
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2. Mengkelompokkan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

3. Menunjukkan contoh dan non contoh dari suatu 

konsep. 

4. Menyampaikan konsep dalam bermacam bentuk 

representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma dalam 

pemecahan masalah. 

Menurut Heruman indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis mencakup hal-hal dibawah ini:
47

 

1. Mendefinisikan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengkategorikan objek-objek berdasarkan terpenuhi 

atau tidak terpenuhinya syarat konsep. 

3. Menerapkan konsep yang ada secara algoritma. 

4. Menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

5. Merepresentasikan secara matematika berbagai 

konsep tersebut. 

6. Menghubungkan berbagai konsep yang ada. 

7. Memperluas syarat perlu suatu konsep. 

Menurut Kilpatrick indikator pemahaman konsep 

matematis ialah :
48

 

1. Kemampuan mengutarakan kembali konsep yang 

telah dipelajari. 

2. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

dalam konsep tersebut. 

                                                             
47Rosmawati and Sritresna, ―Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidance Siswa Pada Materi Aljabar Dengan Menggunakan 

Pembelajaran Daring,‖ Plusminus: (Jurnal Pendidikan Matematika) Vol.1, no. 2 
(2021): hal. 287-290. 

48Ernawati., dkk, Problematika Pembelajaran Matematika (Aceh: Yayasan 

Muhammad Zaini, 2021), hal. 116. 
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3. Kemampuan menerapkan konsep secara alogritma. 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika. 

5. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari. 

 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah 

dikemukakan oleh Kurikulum 2006, Heruman, dan 

Kilpatrick, peneliti menggunakan indikator yang 

dipaparkan oleh Kilpatrick karena indikator-indikator 

tersebut telah mencakup indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang dikemukakan oleh 

pendapat lain dan untuk efesiensi dalam penelitian. 

c. Komponen-komponen Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

Adapun menurut Sanjaya komponen pemahaman 

konsep matematis yaitu : 

1. Dapat menjelaskan secara lisan mengenai apa yang 

telah diperoleh. 

2. Dapat menciptakan situasi matematika dalam 

berbagai cara dan mengetahui perpedaannya. 

3. Dapat mengklasifikasikan objek melalui terpenuhi 

atau tidaknya prasyarat yang membentuk objek 

tersebut. 

4. Dapat menjelaskan hubungan antara konsep dan 

langkah penyelesaian. 

5. Dapat memberikn contoh dan bukan dari konsep yang 

dipelajari antara lain:dapat menjelaskan konsep secara 

alogaritma, dapat mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari.
49

 

 

                                                             
49Jajo Firman Raharjo and Herri Sulaiman, ―Mengembangkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Diskrit Dan Pembentukan Karakter Konstruktivis 
Mahasiswa Melalui Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Aplikasi Education 

Edmodo Bermodelkan Progresif Pace (Project, Activity, Cooperative And Exercise),‖ 

Teorema: Teori Dan Riset Matematika 2, no. 7: hal. 50. 
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6. Kemampuan Verbal 

a. Pengertian Kemampuan Verbal 

Pikiran dan bahasa akan terwujud melalui 

kemampuan verbal pada peserta didik. Hal ini merupakan 

landasan dalam menyusun suatu konsep yang kemudian 

mengutarakan pikirannya pada orang lain. Seseorang 

dengan kemampuan verbal tinggi tidak akan menunjukkan 

suatu penggunaan bahasa yang sesuai, tetapi juga dapat 

menceritakan kisah, berdiskusi, menafsirkan, dan 

melaksanakan berbagai tugas yang berkaitan dengan 

berbicara dan memahami bacaan. 

Menurut Thrustone berpendapat bahwa kemampuan 

verbal adalah kemampuan untuk memahami hubungan 

atau makna, kata, kosakata, dan penguasaan komunikasi 

lisan. Menurut Lewis, kemampuan verbal adalah 

kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan 

mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten 

melalui kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran 

dalam berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan 

verbal mempunyai peran penting dalam 

mengkomunikasikan pengetahuan, pengalaman, dan 

kecakapan yang dimiliki kepada orang lain.
50

 Individu 

dengan kemampuan verbal ditandai dengan kemampuan 

ekspresi bahasa yang jelas, teratur, dan lancar, serta 

kemampuan kosakata yang baik. Ciri khusus individu 

dengan kemampuan verbal tinggi adalah: 

1. Memiliki kosakata yang baik 

2. Membaca dengan penuh pemahaman 

3. Ingin tahu secara intelektual 

4. Menunjukkan keingintahuan 

Kecerdasan linguistik verbal mengacu pada 

kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan 

mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten 

                                                             
50Muri, ―Pengaruh Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik Dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Bakara Kabupaten Enrekang,‖ 2021. 
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melalui kata-kata untuk mengemukakan pikiran-pikiran 

ini dalam berbicara, membaca, dan menulis.
51

 

Menurut Ruseffendi, rangkaian vebal adalah 

perbuatan lisan terurut dari dua rangkaian kegiatan atau 

lebih stimulus respons. Kemampuan verbal merupakan 

kemampuan seseorang untuk menjelaskan sesuatu dengan 

berbicara, menulis, dan menggambar. Informasi verbal 

yang dipelajari pada situasi pembelajaran, diharapkan 

dapat diingat kembali, setelah pembelajaran 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
52

 

Suatu kemampuan verbal ini bertujuan agar dalam 

menyampaikan suatu informasi peserta didik dapat 

mengerti serta dapat menyimpannya pada ingatan agar 

mampu diungkapkan dengan lisan. Kemampuan lisan ini 

sama dengan kemampuan verbal, pada pembelajaran 

matematika apabila peserta didik semakin besar 

kemampuan verbal yang dimiliki maka ahli di bidang 

matematika semakin besar. Kemampuan verbal mengacu 

pada kemampuan memahami pikiran yang diungkapkan 

dalam bentuk kata. Kemampuan verbal mencakup analogi 

kata, kosakata, dan hubungan kata. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat 

disimpulkan kemampuan verbal merupakan kemampuan 

mengkomunikasikan terhadap kosakata, dengan tulisan 

atau ucapan tertentu untuk menyimak, menelaah isi dari 

suatu pernyataan sehingga mendapatkan kesimpulan 

dalam bidang matematika. 

b. Indikator Kemampuan Verbal 

Kemampuan verbal seseorang dapat dilihat pada 

kemampuannya dalam perbendaharaan kata-kata, 

pembedaan lawan-lawan kata, kemampuan mengisi 

kalimat-kalimat yang tidak lengkap dengan kata-kata yang 

                                                             
51May Lwin, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan 

(Yogyakarta: PT Indeks, 2018), hal. 11. 
52Russeffendi, Pengajaran Matematika Modern Dan Masa Kini (Bandung: 

Tarsito, 1988), hal. 9. 
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tepat, menyelesaikan soal cerita, penafsiran (interpretasi) 

pepatah-pepatah, membentuk analogi-analogi, mengetahui 

humor-humor dalam karangan-karangan dan mengikuti 

petunjuk-petunjuk atau intruksi.
53

 Penelitian ini 

menggunakan aspek penilaian atau indikator untuk 

mengukur kemampuan verbal matematika adalah: 

1. Sinonim 

2. Antonim 

3. Definisi 

4. Simbol 

5. Gambar  

Menurut soeharno kemampuan verbal penting sekali 

dalam kegiatan pengajaran dan  menentukan keberhasilan 

seseorang dalam belajar, sebab dengan  kemampuan 

verbal yang tinggi, seseorang dapat mengerti serta konsep 

dan juga dapat dengan mudah berpikir dan memecahkan 

masalah yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata. 

Penelitian ini menggunakan instrumen kemampuan verbal 

yang bertujuan untuk mengkategorikan peserta didik 

menjadi tiga kategori yaitu, peserta didik yang 

mempunyai kemampuan verbal tinggi, pesert didik yang 

mempunyai kemampuan verbal sedang, dan peserta didik 

yang mempunyai kemampuan verbal rendah. 

Pengelompokkan kategori ini disesuaikan dengan kriteria 

dan klasifikasi kemampuan verbal peserta didik.  

Kemampuan verbal matematika mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk mendengarkan dan 

memeriksa isi pernyataan dalam kondisi keakraban 

dengan bahas tertulis, dan lisan, sehingga memperoleh 

kesimpulan dibidang matematika berupa nilai-nilai yang 

diperoleh peserta didik. Kemampuan verbal diperlukan 

dalam setiap mata pelajaran, salah satunya matematika. 

Dalam pembelajaran  matematika, kemampuan yang perlu 

dikuasai peserta didik tidak terbatas pada kemampuan 

                                                             
53Wahyuddin, ―Analisis Kemampuan Menyelesaiakan Soal Cerita 

Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal,‖ Beta 9, 2016, hal. 150. 
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berhitung saja, tetapi juga kemampuan verbal. Hal ini 

dikarenakan didalam matematika banyak sekali simbol 

yang digunakan, baik berupa huruf maupun non huruf.  

Diperoleh dari ujian kemampuan verbal matematika 

peserta didik, dalam hal ini tes yang diberikan yakni 

termasuk anonim, sinonim, definisi, simbol dan gambar.
54

 

Matematika disini sangat membutuhkan suatu 

kemampuan verbal, karena matematika tidak hanya 

menulis, menghiting, dan lain-lain, kemampuan lisan juga 

perlu. Tujuannya untuk bisa memahami dan menyimpan 

dalam memori peserta didik untuk bisa diungkapkan 

secara lisan, dalam menyampaikan suatu informasi. 

Kemampuan verbal sama dengan kemampuan lisan. Jadi, 

untuk mengukur tingkat kewaspadaan dan kecermatan 

kemampuan verbal dalam matematika terhadap suatu 

indikasi yang sama atau mirip, sekaligus mengukur 

wawasannya, dan mengukur kemampuan dalam melihat 

kebenaran secara terbalik. Dibutuhkan adanya antonim, 

sinonim, definisi, dan gambar.
55

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dibentuk berdasarkan permasalahan 

dan landasan teori guna memperoleh jawaban dari rumusan 

masalah. Kerangka berpikir merupakan gambaran yang diberikan 

oleh peneliti yang menjelaskan mengenai hipotesis dalam 

penelitiannya. Kerangka berpikir adalah sebuah konsep yang 

menjelaskan antara hubungan teori dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai permasalahan. Dalam penelitian ini 

variabel bebas (  ) yaitu model pembelajaran LAPS-Heuristic 

dan (  ) yaitu Kemampuan Verbal Peserta Didik, variabel terikat 

                                                             
54Nurhafiza Muri, ―Pengaruh Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik 

Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Bakara Kabupaten Enrekang‖ (Skripsi, Makassar, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 
55Irman Talib, ―Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Kemampuan Verbal 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Takalur‖ (Skripsi, 

Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 
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(Y) adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun 

bagian kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Diagram Kerangka Berfikir 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan menerapkan cara 

atau metode yang cocok dengan permasalahan yang diteliti. 

Pembelajaran Matematika 

Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 1 

(Model Pembelajaran 

Logan Avenue 

Problem Solving-

Heuristic Berbantuan 

media Senja Rensi 

Kelas Kontrol 

(Model 

Pembelajaran direct 

instruction) 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving-Heuristic Berbantuan Media Senja 

Rensi terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau dari Kemampuan Verbal Peserta  

Didik 

Kelas Eksperimen 2 

(Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem 

Solving-Heuristic) 
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Dalam pengajuan hipotesis dapat ditemukan kesalahan-kesalahan 

yang berkaitan dengan penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah 

hipotesis yang akan penulis gunakan: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran LAPS-Heuristic berbantuan media 

senja rensi dan model pembelajaran Direct Instruction 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

b. Terdapat pengaruh kemampuan verbal terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran LAPS-

Heuristic berbantuan media senja rensi dan kemampuan 

verbal terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a.           Untuk i = 1 , 2, 3 

Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic berbantuan 

media Senja Rensi terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

          Untuk i = 1 , 2, 3 

Terdapat pengaruh antara model pembelajan Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic berbantuan media 

Senja Rensi terhadap pemahaman konsep matematis. 

b.           Untuk setiap j = 1 , 2, 3 

Tidak terdapat pengaruh kemampuan verbal  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

          Untuk setiap j = 1 , 2, 3 

Terdapat pengaruh kemampuan verbal terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

c.             Untuk i = 1 , 2, 3 dan j = 1, 2, 3 

Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Logan 

Aenue Problem Solving-Heuristic berbantuan media 

Senja Rensi dan kemampuan verbal terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 
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            Untuk i = 1 , 2, 3 dan j = 1, 2, 3 

Terdapat interaksi antara model pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic berbantuan media 

Senja Rensi dan Kemampuan verbal terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Keterangan : 

i = 1 , 2, 3 yaitu : 

1 = Pembelajaran dengan model pembelajaran LAPS-

Heuristic berbantuan media senja rensi. 

2 = Pembelajaran dengan model pembelajaran LAPS-

Heuristic. 

3 = Pembelajaran Direct Instruction. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil 

analisis data dan pengajuan hipotesis maka: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran LAPS-Heuristic 

berbantuan media senja rensi terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Model pembelajaran 

LAPS-Heuristic menggunakan media pembelajaran 

berbantuan media senja rensi dapat membantu peserta 

didik dalam membentuk sendiri suatu konsep atau rumus 

yang mudah dipahami dan mengaplikasikannya dalam 

permasalahan matematika serta dapat menimbulkan 

keingintahuan dan motivasi peserta didik untuk bersikap 

kreatif karena dengan adanya media pembelajaran peserta 

didik lebih mudah memahami konsep pembelajaran dan 

peserta didik lebih rileks dalam belajar. 

2. Terdapat pengaruh kemampuan verbal peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kemampuan verbal peserta didik (tinggi, sedang, rendah) 

terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Peserta didik yang mempunyai 

kemampuan verbal tinggi cenderung akan lebih mudah 

dalam menyelesaikan konsep pembelajaran dan 

permasalahan matematika, karena sudah paham terhadap 

bahasa matematika yaitu diantaranya simbol, definisi, 

gambar, sinonim, antonim, dan mudah dalam memahami 

konsep matematis. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

LAPS-Heuristic berbantuan media senja rensi dan 

kemampuan verbal peserta didik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Hal ini terjadi karena 

terdapat peserta didik yang mempunyai nilai tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang tinggi 

namun mempunyai nilai kemamuan verbal rendah, dan 
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terdapat peserta didik yang mempunyai nilai tes 

kemampuan pemahaman konsep rendah namun 

mempunyai nilai tes kemampuan verbal yang tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan, analisis serta kesimpulan dari hasil 

penelitin, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Dalam suatu proses pembelajaran khususnya matematika, 

hendaknya pendidik dapat menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar yang menyenangkan, yang dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif selama proses 

pembelajaran. Menggunakan model pembelajaran yang 

memberikan peluang peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan masalah untuk agar aktif dan terlibat 

langsung selama proses pembelajaran. Caranya antara lain 

dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. 

Salah satunya dengan model pembelajaran LAPS-

Heuristic dengan berbantuan media senja rensi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk bersikap lebih  aktif 

selama proses pembelajaran, meningkatkan rasa percaya 

diri dan rasa keingintahuan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah untuk dapat mengarahkan pendidik untuk 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik bersikap aktif, disiplin serta nyaman pada 

proses pembelajaran. Contohnya model yang digunakan 

peneliti yaitu model LAPS-Heuristic. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjut yang berminat untuk menerapkan model 

pembelajaran LAPS-Heuristic dengan berbantuan media 

senja rensi alangkah baiknya dapat membersiapkan diri, 

dan materi pembelajaran dengan sebaik mungkin, 

sehingga tidak terpaku dalam penelitian yang sudah 

dilakukan. 
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